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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan abu ampas tebu (AAT) 

sebagai filler alternatif terhadap stabilitas Marshall dan karakteristik campuran aspal tipe 

AC-WC. AAT merupakan limbah hasil pembakaran ampas tebu yang berpotensi menjadi 

bahan pengisi ramah lingkungan dan ekonomis untuk menggantikan filler konvensional 

seperti semen atau batu kapur. Penelitian dilakukan di laboratorium menggunakan metode 

Marshall dengan variasi kadar AAT sebesar 0%, 15%, 30%, dan 45% dari total filler. 

Parameter yang diuji meliputi stabilitas, flow, kepadatan, Marshall Quotient (MQ), VIM, 

VMA, dan VFA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar filler 0% memberikan nilai 

stabilitas tertinggi (1111,8 kg), sedangkan kadar 30% menghasilkan nilai terendah (784,8 

kg). Nilai flow terbaik sesuai spesifikasi terdapat pada kadar 0% dan 15%, sementara 30% 

dan 45% tidak memenuhi syarat minimum. Nilai VIM hanya memenuhi syarat pada kadar 

0% dan 15%, sementara parameter lainnya masih dalam batas standar. Berdasarkan hasil 

tersebut, disimpulkan bahwa abu ampas tebu memiliki potensi sebagai filler alternatif 

dalam campuran aspal AC-WC, dengan kadar optimal berada pada 15% karena 

memberikan performa karakteristik yang paling mendekati spesifikasi teknis yang 

ditetapkan. 

Kata kunci : Abu Ampas Tebu, Filler Alternatif, Campuran Aspal AC-WC, Stabilitas 

Marshall, Marshall Properties, Limbah Pertanian.  
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ABSTRACT 

This research aims to analyze the effect of using sugarcane bagasse ash (SBA) as an 

alternative filler on the Marshall stability and properties of Asphalt Concrete-Wearing 

Course (AC-WC) mixtures. Sugarcane bagasse ash, a by-product of burning sugarcane 

residue, has potential as an environmentally friendly and cost-effective material to replace 

conventional fillers such as cement or limestone. The study was conducted in the laboratory 

using the Marshall method with filler substitution variations of 0%, 15%, 30%, and 45% 

of the total filler. The tested parameters include stability, flow, density, Marshall Quotient 

(MQ), VIM, VMA, and VFA. The results showed that the 0% filler variation yielded the 

highest stability (1111.8 kg), while the 30% variation resulted in the lowest (784.8 kg). 

Flow values that met specifications were found in the 0% and 15% variations, while the 

30% and 45% variations did not meet the minimum requirement. VIM values only met 

standards at 0% and 15% filler content, while other parameters were within acceptable 

limits. Based on these findings, sugarcane bagasse ash has the potential to be used as an 

alternative filler in AC-WC asphalt mixtures, with the optimal performance observed at the 

15% substitution level, which closely aligns with technical specifications. 

Keywords : Sugarcane Bagasse Ash, Alternative Filler, AC-WC Asphalt Mix, Marshall 

Stability, Marshall Characteristics, Agricultural Waste 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pembangunan infrastruktur jalan di Negara Indonesia terus meningkat 

seiring dengan perkembangan ekonomi dan tingginya mobilitas penduduk. 

Salah satu komponen utama dalam konstruksi jalan yaitu campuran aspal, 

yang terdiri atas agregat kasar, agregat halus, filler, serta aspal yang 

merupakan material pengikat. Kehadiran filler berfungsi untuk mengisi 

celah antar agregat sekaligus memperkuat stabilitas campuran aspal 

tersebut.Namun, dengan penggunaan filler konvensional seperti semen atau 

batu kapur memiliki kekurangan, seperti segi ketersediaan maupun dampak 

lingkungan. 

Filler yang digunakan dalam campuran aspal umumnya adalah semen 

Portland. Namun, dalam penelitian ini digunakan pengganti filler berupa 

abu ampas tebu, yaitu hasil limbah ampas tebu yang pemanfaatannya dalam 

industri masih tergolong minim. Abu ampas tebu mengandung senyawa 

utama seperti silika (SiO₂), alumina (Al₂O₃), dan ferit (Fe₂O₃) yang juga 

merupakan komponen utama dalam pembuatan semen Portland. (Febriana 

Dian Kurniasari., 2018). 

Menurut (Febriana Dian Kurniasari., 2018) penambahan abu ampas 

tebu pada campuran aspal beton lapis aus (AC-WC) dengan aspal penetrasi 

60/70 terbukti mampu meningkatkan stabilitas Marshall serta menurunkan 

nilai flow. Ini menunjukkan abu ampas tebu (AAT) memiliki potensi sebagai 

filler yang lebih efektif dan ramah lingkungan. Selain itu, penggunaan abu 

ampas tebu (AAT) sebagai filler dalam campuran AC-WC dengan aspal Pen 

60/70 telah memenuhi spesifikasi teknis berdasarkan ketentuan Bina Marga 

pada tahun 2010 revisi 3 (2014).  

Berdasarkan beberapa hasil penelitian dari sejumlah penelitian 

sebelumnya, penulis terdorong untuk melakukan studi ini dengan 

memanfaatkan abu ampas tebu sebagai bahan filler. Abu ampas tebu yang 
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digunakan diperoleh dari pabrik pengolahan tebu yang berada Nagari 

Bukik Batabuah, di Kecamatan Candung, Kabupaten Agam. 

 Salah satu daerah penghasil produksi tebu yang berada di Kabupaten 

Agam, Provinsi Sumatera Barat yaitu berasal dari Nagari Bukik Batabuah. 

Tebu yang dihasilkan diolah menjadi gula merah (saka). Di tahun 2020, 

Nagari Bukik Batabuah memiliki luas lahan tanam sekitar 1.075 hektar, 

dengan luas panen 877 hektar dan hasil produksi 1.488,2 ton tebu. Tebu 

yang dibudidayakan masyarakat   dipanen dibukik batabuah diolah menjadi 

gula merah (saka), sebagai bagian dari tradisi lokal yang telah diturunkan 

dari generasi ke generasi oleh masyarakat setempat. (Jannah, 2024). 

Dari hasil olahan gula merah (saka) menghasilkan limbah berupa ampas 

tebu, ampas tebu ini kemudian dibakar menjadi abu ampas tebu (AAT).  

Potensi lokal ini dapat menjadi bahan alternatif yang menjanjikan untuk 

campuran aspal, sekaligus dapat menjadi solusi untuk pengolahan limbah 

ampas tebu yang kurang dimanfaatkan dengan maksimal. 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah penulis jelaskan, penelitian 

ini dilaksanakan untuk menganalisis bagaimana pengaruh penambahan 

AAT untuk pengganti filler pada campuran aspal terhadap nilai stabilitas 

dan karakteristik Marshall. 

1.2  Rumusan Masalah 

Adapun beberapa rumusan masalah yang dapat penulis sampaikan 

sebagai berikut: 

1. Apakah penggunaan AAT sebagai filler berdampak pada nilai aliran 

campuran aspal tipe AC-WC? 

2. Bagaimanakah kontribusi penggunaan AAT sebagai filler alternatif 

dalam memengaruhi stabilitas campuran aspal AC-WC? 

1.3  Batasan Masalah 

Dalam penelitian penelitian ini penulis menetapkan beberapa batasan 

agar ruang lingkup kajian lebih terarah, yaitu sebagai berikut : 

1. Penelitian hanya menggunakan jenis campuran beton Asfalt 

Wearing Course (AC-WC). 
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2. AAT sebagai filler tambahan adalah hasil dari pembakaran manual 

tampa bahan kimia tambahan. 

3. Uji karakteristik Marshall: stabilitas, flow, VIM, VMA, dan VFA. 

4. Penentuan kandungan aspal optimum (KAO) dilakukan berdasarkan 

hasil uji Marshall terhadap variasi kadar aspal. 

5. Penggunaan abu ampas tebu sebagai filler dengan persentase 0%, 

15%, 30%, dan 45% dari total filler. 

6. Penetrasi aspal yang digunakan adalah penetrasi 60/70.. 

7. Benda dibuat sebanyak 21 buah dengan benda uji dengan bentuk 

silinder. 

1.4  Tujuan  dan Manfaat Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan tujuan sebagai berikut : 

1. Mengetahui bagaimana penggunaan AAT sebagai filler alternatif 

mempengaruhi stabilitas campuran aspal AC-WC. 

2. Menentukan apakah penggunaan filler AAT memenuhi persyaratan 

Marshall berdasarkan spesifikasi Bina Marga. 

Manfaat yang ingin penulis capai pada penelitian ini adalah : 

Memberikan informasi teknis mengenai pengaruh abu ampas tebu 

terhadap stabilitas dan nilai aliran campuran aspal AC-WC, 

sehingga bisa menjadi acuan dalam pengambilan keputusan teknis 

pada proyek perkerasan jalan. 

1.5  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang terdapat dalam penelitian ini penulis susun 

sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini terdapat infomasi mengenai latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, batasan penelitian, tujuan yang ingin dicapai, serta manfaat dan 

potensi yang akan dicapai pada penelitian ini. 

BAB II Tinjaun Pustaka 

Untuk mendukung penelitian ini, bab ini membahas teori dan rumus dari 

jurnal penelitian sebelumnya yang relevan yang diperoleh dari berbagai 

sumber ilmiah sebagai dasar dalam melaksanakan penelitian. 
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BAB III Metodologi Penelitian 

Tentang metode serta tahapan yang digunakan dalam penelitian untuk 

memperoleh data, mulai dari cara pengumpulan data hingga langkah-

langkah dalam menganalisisnya akan dibahas pada bab ini. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Di bab ini akan dipaparkan seluruh proses penelitian yang telah penulis 

lakukan, mulai dari pengumpulan dan pengolahan data, hingga analisis serta 

pembahasan temuan yang diperoleh, yang kemudian dikaitkan dengan teori 

dan penelitian terdahulu. 

BAB V Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah dilakukanakan 

dibahas di bab 5 dimana ini akan merangkum semua hasil yang didapat 

selama proses penelitian. 


